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Abstract: According to Prawirosentono in Sinambela (2016: 481) performance is the result
of work that can be achieved by a person or group of people in an organization, according to
their respective authorities and responsibilities, in order to achieve the goals of the
organization concerned legally, not violating the law, and in accordance with morals and
ethics. Based on the results of the study, it is known that the work discipline at the Education
Office of West Java Province as a whole is very good, but there are some things that need to
be improved, especially regarding the Remuneration (Salary and Welfare) received that is
not in accordance with the workload given and There is an implementation of punishments
when committing mistakes at work have not affected employees to always be disciplined.
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Abstrak: Menurut Prawirosentono dalam Sinambela (2016:481) kinerja adalah hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum, dan sesuai dengan moral dan
etika. Berdasarkan pada hasil penelitian diketahui bahwa disiplin kerja di Dinas Pendidikan
Provinsi Jawa Barat secara keseluruhan sangat baik, namun ada beberapa yang perlu
ditingkatkan lagi terutama berkaitan Balas Jasa (Gaji dan Kesejahteraan) yang terima belum
sesuai dengan beban kerja yang diberikan dan Adanya pelaksanaan hukuman ketika
melakukan kesalahan dalam bekerja belum mempengaruhi pegawai untuk selalu disiplin.

Kata Kunci: Pemimpin, Pegawai, Sumber Daya Manusia
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia memiliki peran yang sangat penting dalam organisasi untuk
mencapai keunggulan yang kompetitif. Perkembangan teknologi dan perubahan lingkungan
menjadikan sumber daya manusia sebagai faktor yang penting dalam menentukan
kemampuan organisasi atau perusahaan dalam persaingan global. Pada hakikatnya, SDM
berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai penggerak, pemikir dan
perencana untuk mencapai tujuan organisasi itu. Seiring dengan perkembangan dalam era
reformasi dewasa ini, semua organisasi publik dan aparatur negara dituntut untuk dapat
melaksanakan tugas dengan penuh tanggungjawab untuk mencapai kinerja yang baik. Salah
satu faktor yang mempengaruhi Kkinerja tersebut adalah disiplin kerja. Kedisiplinan
merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya manusia (MSDM) yang terpenting
karena semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat
dicapainya, Hasibuan (2013:193).

Organisasi merupakan suatu tempat dimana sumber daya manusia yang beragam
dikumpulkan demi dapat memenuhi suatu tujuan yang akan dicapai. Saat sebuah organisasi
bekerja dan telah mendapatkan tujuannya, maka dapat dikatakan organisasi tersebut telah
bekerja secara efektif. Melihat perkembangan zaman, organisasi sekarang dituntut untuk
dapat memberikan pelayan secara maksimal, dan bersaing dengan organisasi lainnya,
termasuk organisasi yang ada di pemerintahan, demikian pula aparat pemerintah yang
mengabdi kepada pemerintah dan masyakarat, dituntut untuk memberikan pelayanan yang
terbaik kepada masyarakat, (PP Nomor 96 Tahun 2012).

Pegawai Non ASN atau yang biasa disebut dengan Tenaga Honor yang tersebar di
beberapa instansi pemerintah. Kehadiran pegawai honor ini untuk melaksanakan sebagian
tugas dan layanan di pemerintahan, untuk pemerintah pusat atau pemerintah daerah, tidak
sedikit pula dikerjakan oleh pegawai Non ASN atau pegawai honor yang sebelumnya
diangkat oleh masing-masing instansi tersebut. Didalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia menyebutkan jika pegawai honor adalah orang yang diangkat oleh pejabat
setempat atau pejabat lainnya yang ada di pemerintahan untuk membantu mengerjakan tugas
tertentu yang ada di instansi pemerintah dimana penghasilannya nantinya akan menjadi beban
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara atau Daerah (APBN/APBD), (Peraturan
Pemerintah Nomor 48 Tahun 2005).

Menurut Prawirosentono dalam Sinambela (2016:481) kinerja adalah hasil kerja yang
dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum, dan sesuai dengan moral dan
etika. Salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam sumber daya manusia adalah faktor
kedisiplinan. Menurut Hasibuan (2013:23), kedisiplinan merupakan fungsi Manajemen
Sumber Daya Manusia (MSDM) yang terpenting dan kunci terwujudnya tujuan karena tanpa
disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang maksimal.

Sutrisno (2013:89), mengatakan bahwa disiplin pegawai adalah perilaku seseorang
dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, tingkahlaku, dan
perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun yang tidak
tertulis. Pihak manajemen dalam organisasi selalu mengharapkan Kkinerja yang tinggi.
Hal ini perlu juga diimbangi dengan adanya motivasi dan seorang pimpinan yang
memiliki disiplin  mengatur organisasinya dengan bijak. Disiplin kerja sangat
mempengaruhi seorang pegawai dalam bekerja. Disiplin ini tidak hanya dilihat dari
absensi saja tetapi juga dapat dilihat dari sikap terhadap pekerjaan. Seorang pegawai yang
mempunyai disiplin tinggi akan selalu menyelesaikan pekerjaannya dengan baik walaupun
tidak ada yang mengawasi.
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Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat adalah sebuah instansi yang berada dibawah
kewenangan pemerintah provinsi jawa barat (PEMPROV) serta dibawah oleh Kementrian
Pendidikan Nasional, Dinas Pendidikan bertugas untuk merumuskan kebijakan operasional
dibidang pendidikan dan melaksanakan sebagian kewenangan untuk melaksanakan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis perencanaan kegiatan pendidikan dan pelatihan
serta pelaksanaan kebijakan pada bidang pendidikan di Provinsi Jawa Barat, (Peraturan
Pemerintah Nomor 25 Tahun 2020).

Menurut Hasibuan (2013:21) Fungsi manajemen sumber daya manusia meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan, pegembangan,
kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian.

1. Fungsi Manajerial

a. Perencanaan
Perencanaan (human resources planning) adalah merencanakan tenaga kerja secara
efektif dan efisien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu
terwujudnya tujuan. Perencanaan dilakukan dengan menetapkan program kepegawaian.
Program kepegawaian meliputi pengorganisasian, pengarahan, pengendalian,
pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan,
dan pemberhentian karywan. Program kepegawaian yang baik akan membantu
tercapainya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.

a. Pengorganisasian
Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua karyawan dengan
menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi, dan
koordinasi dalam bagan organisasi (organizational chart). Organisasi hanya merupakan
alat untuk mencapai tujuan. Dengan organisasi yang baik akan membantu terwujudnya
tujuan secara efektif.

b. Pengarahan
Pengarahan (directing) adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan, agar mau
bekerja sama dan bekerja efektif serta efisien dalam membantu tercapainya tujuan
perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Pengarahan dilakukan pimpinan dengan
menugaskan bawahan agar mengerjakan semua tugasnya dengan baik.

d. Pengendalian
Pengendalian (controlling) adalah kegiatan mengendalikan semua karyawan agar
mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan rencana apabila
terdapat penyimpangan atau kesalahan, diadakan tindakan perbaikan dan
penyempurnaan rencana. Pengendalian karyawan meliputi kehadiran, kedisiplinan,
perilaku, kerja sama, pelaksanaan pekerjaan, dan menjaga situasi lingkungan pekerjaan.

METODE PENELITIAN

Adapun metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode penelitian deskriptif
verifikatif. Dengan menggunakan metode penelitian akan diketahui hubungan yang signifikan
antara variabel yang diteliti sehingga mengahasilkan kesimpulan yang akan menjelaskan
gambaran umum objek yang diteliti. Terdapat empat kunci yang Perlu diperhatikan yaiutu
cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan
pada kegiatan ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis.

Menurut Sugiyono (2017:11) menyatakan bahwa penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri baik satu variabel atau
lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan antara variabel satu
dengan variabel lain. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan rumusan masalah
kesatu. Data yang dibutuhkan adalah data yang sesuai dengan masalah-masalah yang ada dan
sesuai dengan tujuan penelitian sehingga data tersebut akan dikumpulkan, dianalisis, dan

10|Page



https://greenpub.org/JPMPT Vol. 1, No. 1, January 2023

diproses lebih lanjut sesuai dengan teori-teori yang dipelajari, jadi data tersebut akan ditarik
kesimpulan (Ali, H., & Limakrisna, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sejarah pembentukan Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat terjadi bersamaan
dengan digulirkannya Era Otonomi daerah respon terhadap proses reformasi yang terjadi
pada sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), yang berubah dari
sistem pemerintahan yang sentralistik ke pemerintahan daerah dan UU No. 25 Tahun 1999
tentang perimbangan keuangan antara pemerintahan pusat dan daerah. Berdasarkan UU No.
22 Tahun 1999, Wilayah NKRI dibagi dalam daerah Provinsi, daerah Kabupaten dan daerah
Kota yang bersifat OTONOM, artinya daerah Provinsi, daerah Kabupaten, dan daerah Kota
berwenang mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat. Karena itu
berdasarkan UU No. 22 Tahun 1999 Pasal 60, 61, dan 62 maka Pemerintah Provinsi Jawa
Barat membentuk perangkat daerah yang disebut Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat,
sebagai unsur pelaksana Pemerintah Provinsi Jawa Barat dalam bidang pendidikan. Dinas ini
dipimpin oleh seorang kepala dinas pendidikan yang diangkat oleh Gubernur Jawa Barat.

Kepala Dinas Pendidikan bertanggung jawab kepada Gubernur melalui Sekretaris
Daerah. Sebelum di berlakukannya otonomi daerah, dinas pendidikan provinsi jawa barat,
secara administrasi masih bersifat vertikal dengan nama Kantor Wilayah Departemen
Pendidikan Nasional Republik Indonesia. Namun seiring dengan perkembangan sesuai
tuntutan reformasi maka berdasarkan Undang- Undang No 22 Tahun 1999 tentang
pemerintah daerah, menuntut beberapa perubahan baru, penyesuaian dan pengelolaan daerah
otonom, salah satunya dengan adanya peraturan pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang
kewenangan pemerintah dan kewenangan provinsi sebagai daerah otonom serta peraturan
daerah provinsi jawa barat No 15 Tahun 2000 Tanggal 12 Desember 2000 tentang daerah
dinas provinsi jawa barat kemudian di sesuaikan kembalin dengan ditetapkan dengan
Keputusan Gubernur Jawa Barat Nomor 39 Tahun 2001 tentang tugas pokok dan fungsi serta
rincian tugas dan unit Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat.

Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat merupakan penggabungan dari kantor Wilayah
Depertemen Pendidikan Nasional jawa barat yang berkantor di jalan Dr. Radjiman No 06
Bandung dengan dinas pendidikan dan kebudayaan provinsi Jawa Barat yang berkantor di
Jalan Banda No. 28 Bandung. Sesuai dengan kesepakatan maka Kantor Dinas Pendidikan
Provinsi Jawa Barat di tetapkan diJalan Dr. Radjiman No0.06 Bandung. Pendidikan adalah
pilar penting dalam pembangunan sebuah daerah, karena salah satu parameter untuk
mengukur kemajuan sebuah negara adalah pendidikan, dengan pendidikan di harapkan akan
melahirkan manusia yang berkualitas dan berperadaban, di sini peran pemerintah sangat
signifikan untuk merubah wajah Pendidikan.

Mengingat sangat pentingnya peranan pendidikan maka pemerintah mendirikan
instansi Dinas Pendidikan di setiap daerah yang pengelolaannya dibawah kewenangan
pemerintah daerah masing-masing. Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat (DISDIK JABAR)
adalah sebuah instansi yang berada di bawah kewenangan pemerintah Provinsi Jawa barat.

DISDIK JABAR bertugas untuk merumuskan kebijaksanaan operasional dibidang
pendidikan dan melaksanakan sebagian kewenangan desentralisasi Provinsi serta
kewenangan yang dilimpahkan kepada Gubernur berdasarkan azas dekonsentrasi dan tugas
pembantuan. Selain itu DISDIK JABAR mempunyai tugas pokok sebagai berikut :

a. Perumusan kebijakan teknis operasional dibidang Pendidikan;

b. Penyelenggaraan pelayanan umum dibidang Pendidikan;

c. Pembinaan manajemen dan memfasilitasi penyelenggaraan Pendidikan  dasar,
dikmenjur, pendidikan menengah umum dan pendidikan tinggi, pendidikan luar biasa,
pendidikan luar sekolah serta UPTD;
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d. Penyelenggaraan ketatausahaan Dinas.

Kinerja Pegawai telah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya, antara lain: (Ali, H.,
& Limakrisna, 2013), (llhamalimy & Ali, 2021), (Setyadi & Ali, 2017), (Octavia & Ali,
2017), (Larasetiati & Ali, 2019), (Fahmi & Ali, 2022), (Sudiantini & Saputra, 2022),
(Mahaputra & Saputra, 2021), (Masruri et al., 2021), (Harahap & Ali, 2020), (Khalid, S. A.,
& Ali, 2006), (Doan & Ali, 2021).

Berikut adalah tanggapan responden mengenai disiplin kerja pada Dinas Pendidikan
Provinsi Jawa Barat.

Tabel 4.10
Tanggapan Pegawai Mengenai Adanya kejelasan tujuan (pekerjaan) membuat anda
lebih bersemangat dalam bekerja

1.1.1. Sk 113 E
. or | 1.1.2. Persentase o
Tanggapan (1) Frekuensi (F) S %) é
)
Sangat Setuju 51 5 72,86 255
Setuju 19 4 27,14 76
Kurang Setuju 0 3 0,00 0
Tidak Setuju 0 2 0,00 0
Sangat Tidak Setuju 0 1 0,00 0
Jumlah 70 100 331

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2022.

Dari hasil tanggapan responden dapat dikategorikan dalam bentuk pembobotan,
sebagai berikut : +

70 STS 126 TS 182 KS 238 S 294 SS 350

Dengan skor total 331 yang menunjukan interval penilaian Sangat Setuju.
Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa persepsi sebagian besar responden yaitu 72,86%
menanggapi sangat setuju bahwa adanya kejelasan tujuan (pekerjaan) membuat anda lebih
bersemangat dalam bekerja.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh Disiplin

Kerja terhadap Kinerja Pegawai Non ASN pada Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat, maka

dapat disimpulan sebagai berikut :

1. Disiplin Kerja di Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat dilihat dari dimensi Tujuan dan
Kemampuan, Teladan Pemimpin, Balas Jasa, Keadilan, Waskat, Sanksi hukuman,
Ketegasan dan hubungan Kemanusiaan berdasarkan tanggapan responden secara
keseluruhan berada pada kategori sangat baik, hal ini dapat diartikan bahwa Disiplin Kerja
di Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat sudah berjalan dengan sangat baik misalnya
adanya kejelasan tujuan (pekerjaan) membuat anda lebih bersemangat dalam bekerja.
Keteladanan pimpinan diperlukan dalam meningkatkan disiplin pegawai.

2. Kinerja Pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat dilihat dari dimensi Kualitas
kerja, Kuantitas, Ketepatan waktu, Efektifitas, Kemandirian dan Komitmen Kerja
berdasarkan tanggapan responden secara keseluruhan berada pada kategori baik, hal ini
menunjukan bahwa Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat mempunyai kinerja yang baik
misalnya Tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjaan adalah kewajiban yang harus anda
penuhi dan Kehadiran Tepat waktu adalah kewajiban yang harus anda penuhi.
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3. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat.

Saran
Berdasarkan hasil temuan dari penelitian ini penulis akan mengemukakan saran
berkaitan dengan Disiplin Kerja dan Kinerja Pegawai Non ASN pada Dinas Pendidikan

Provinsi Jawa Barat yaitu :

1) Berdasarkan pada hasil penelitian diketahui bahwa disiplin kerja di Dinas Pendidikan
Provinsi Jawa Barat secara keseluruhan sangat baik, namun ada beberapa yang perlu
ditingkatkan lagi terutama berkaitan Balas Jasa (Gaji dan Kesejahteraan) yang terima
belum sesuai dengan beban kerja yang diberikan dan Adanya pelaksanaan hukuman
ketika melakukan kesalahan dalam bekerja belum mempengaruhi pegawai untuk selalu
disiplin.

2) Walaupun hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebagian besar responden menyatakan
Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat sudah baik, namun tetap
perlu ditingkatkan lagi terutama Sarana dan prasarana untuk menunjang kinerja belum
baik dan pegawai belum berkomitmen dalam hal bertanggung jawab atas segala
pekerjaannya.

3) Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang fenomena disiplin kerja dikaitkan dengan
variabel Kkinerja yang lain dari perspektif yang berbeda baik melalui pendekatan
interdisipliner maupun pendekatan disipliner.
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